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i industrian, Koperasi, dan UK! Jogja dan DPRD Kota J
sertifikasi halal di salah satu pelaku UKM di Kemantren Tegalrejo, Jumat (3/10).

Sertifikasi Halal Jadi Pendongkrak
Daya Saing UMK Kota Jogja

inas Perindustrian, Koperasi,
D dan UKM Kota Jogja terus

mendorong pelaku usaha
mikro kecil (UMK) untuk memiliki
sertifikat halal. Tahun ini, sebanyak
45 pelaku UMK ditargetkan mengikuti
sertifikasi halal requler, terutama
bagi produk berbahan dasar daging

Kepala Bidang UMK Dinas
Perindustrian, Koperasi, dan UKMKota
Jogja, Bebasari Sitarini, menjelaskan
target sertifikasi halal meningkat
setiap tahun. Pada 2022, jumlah
UMK yang difasilitasi mencapai
30 pelaku usaha, kemudian naik
menjadi 35 pada 2023, naik lagi
menjadi 40 pada 2024, dan menjadi
45 pada 2025.

“Sebagian besar pelaku usaha kini
sudah sadar pentingnya sertifikasi
halal. Legalitas ini sangat penting
karena dalam Pasal 4 Undang-
Undang No.33/2014 tentang Jaminan
Produk Halal menyatakan setiap
produk yang masuk, beredar, dan
diperdagangkan di Indonesia wajib
bersertifikat halal,” ujar Sita saat
melakukan monitoring sertifikat
halal pelaku UKM di Kemantren
Tegalrejo, Jumat (3/10).

Meski kesadaran meningkat,

Sitamengakui proses pengurusan
sertifikasi kerap menjadi tantangan
Banyak pelaku UMK menganggap
tahapan sertifikasi terlalu rumit.
Padahal, keberadaan sertifikat halal
dapat meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap produk.

lamengakui proses pengurusan
sertifikasi halal harus melalui
proses yang panjang. Hal ini demi
memastikan produk yang dijual tidak
hanya sekadar halal, namun juga
teruji aman dan higienis

“Sertifikasi halal itu kompleks,
semuanya harus diuji dan diperiksa
detail, mulai dari bahan makanan
hingga kondisi dapur. Karena prosesnya
panjang, ada beberapa pelaku usaha
yang akhirnya mengundurkan diri,”
Katar

Anggota Komisi B DPRD Kota Jogja,
0Oleg Yohan, menilai sertifikasi halal
dapat meningkatkan nilai jual produk
UMKM, Karena itu, pendampingan
dan fasilitasi sertifikasi harus terus
diperluas setiap tahun

“Kalau sudah halal, nilaiproduknya
naik. Tapi memang ada kendala di
lapangan, seperti keterbatasan

melakukan danmonitoring

rekonstruksi tempat tinggal juga
menjadi bagian dari upaya membuat
tempat produksi layak dan sesuai
standar,” katanya

Sejak 2022, ada 1.631 pelaku
UMKM yang terdata, dan lebih dari
100 di antaranya sudah difasilitasi
untuk memperoleh sertifikat halal
melalui jalur pendampingan DPRD
Kota Jogja. “Halal itu mudah, tapi
tidak bisa dimudahkan. Progresnya
cukup baik, dan ke depan kami
mendorong jumlahnya terus
bertambah,” ujarnya.

Salah satu pelaku usaha yang
telah menjalani proses sertifikasi
halal adalah Kartika, pemilik DK
Katering di Kemantren Tegalrejo
la mengaku mengikuti program
setelah mendapat dorongan dari
komunitas UMKM dan difasilitasi
Dinas Perindustrian, Koperasi dan
UKM Kota Jogja. Meski prosesnya
kompleks, iamengaku tidak keberatan

“Karena bahan dasar produk saya
adalah daging ayam, sertifikasi halal
jadi penting untuk memberikan rasa
aman kepada pelanggan. Yang penting
ke depannya produk saya lebih
dipercaya dan bisa )

tempat usaha di rumah warga.
Maka, program bedah rumah dan

pasar lebih luas,” katanya. (ADV)
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